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GETAH PEPAYA BETINA SEBAGAI BIOFUNGISIDA UNTUK
MENGENDALIKAN PENYAKIT ANTRAKNOSA Colletotrichum capsici
(Syd.) Bult. Et. Bisby PADA CABAI MERAH BESAR (Capsicum annum L)

Achid Nur Rochman H, Jaelani, Ririn Masrina
Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Penyakit antraknosa Colletotrichum capsici merupakan salah satu
permasalahan utama pada pertanaman cabai di Indonesia yang menyerang di
pertanaman maupun di penyimpanan. Pada penelitian ni telah dievaluasi
pemanfaatan dua genotipe getah pepaya betina untuk mengendalikan penyakit
antraknosa, sehingga diharapkan dapat mengganti penggunaan fungisida sintetik.

Penelitian dilaksanakan di  Laboratorium Mikologi  Tumbuhan,
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB dan Pusat Kajian Buah
Tropika, Tajur, Bogor. Buah Cabai varietas Hot Chili didapat dari Cipetey
Sukabumi, Jawa Barat. Getah pepaya betina diambil dari tanaman pepaya
genotipe IPB-10 dan IPB-02. Rancangan percobaan menggunakan rancangan
acak lengkap. Daia yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
dengan program Statistical Analysis System (SAS). Selanjutnya tiap perlakuan
yang berpengaruh nyata dilakukan wji jarak berganda Duncan untuk melihat
perbedaan tiap perlakuan pada taraf 5 %.

Hasil pengamatan menunjukkan aplikasi getah pepaya betina mampu
menekan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici dan
menurunkan susut bobot buah cabai secara signifikan. Aplikasi getah pepaya
vetina [PB-10 dan [PB-02 memiliki kemampuan yang sama dalam mengendalikan
penyakit antraknosa. Aplikasi getah pepaya betina 1PB-10 konsentrasi 1%
merupakan perlakuan terbaik pada uji in-vitro dengan daya hambat tertinggi
sebesar 28.18%. Sedangkan pada wji in-vivo aplikasi getah pepaya IPB-10
konsentrasi 4% merupakan perlakuan terbaik dalam menurunkan masa inkubasi,
kejadian penyakit dan intensitas penyakit antraknosa serta susut bobot buah
cabai. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa getah pepaya betina secara
efektif dapat menghambat serangan C.capsici secara in-vitro dan in-vivo.
Sehingga berdasarkan hal tersebut diatas getah pepaya betina baik IPB-10
maupun IPB-02 dapat dijadikan sebagai alternatif pengendalian penyakit
antraknosa.

Kata Kunci : Biofungisida, antraknosa, Colletotrichum capsici, Getah pepaya
betina, dan Capsicum anmum L

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum anmum L) merupakan salah satu komoditas sayuran
unggulan yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia karena memiliki
harga jual yang tinggi (Prajnanta 2004) dan memiliki beberapa manfaat kesehatan



yang salah satunya adalah zat capsaicin yang berfungsi dalam mengendalikan
penyakit kanker (Kilham 2006). Konsumen cabai segar terus meningkat seiring
pertumbuhan populasi penduduk Indonesia, karena berbagai produk makanan
banyak menggunakan cabai sebagai bahan bakunya. Akan tetapi nilai ekonomi
cabai yang tinggi tidak diikuti dengan peningkatan produktivitasnya. Sampai
tahun 2004 produktivitas cabai di Indonesia baru mencapai 4,22 Ton/Ha
(DEPTAN 2006) dari total potensinya 15-30 ton/ha (Rubatzky & Yamanguchi
1995), 16 Ton/Ha (Duriat 1996). Salah satu kendala utama dalam sistem produksi
cabai di Indonesia adalah gangguan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh
cendawan Colletotrichum capsici. Penyakit antraknosa dapat menurunkan
produksi cabai sebesar 50-100% (BPH 1993), 75% (Kusandriani & Permadi
1996), dan berdasarkan laporan yang dihimpun oleh Kompas (Januari 2005)
ratusan hektar tanaman cabai di Sipiriok, Sulawesi mengalami gagal panen akibat
penyakit antraknosa.

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini
adalah aplikasi fungisida sintetik karena dianggap praktis, mudah didapat, dan
menunjukkan efek yang cepat. Adiyoga dan Soetiarso ( 1999) melaporkan 80%
petani sayuran menggunakan pestisida untuk mengendalikan penyakit tanaman.
Akan tetapi aplikasi fungisida tersebut sering meninggalkan residu yang
berbahaya terhadap lingkungan dan kesehatan manusia bila terkonsumsi manusia
bersama buah cabai segar atau olahan (Duriat 1994). Salah satu fungisida yang
banyak digunakan dalam pengendalian antraknosa pada cabai adalah karbofuran.
Menurut Kamrin ef al. (1997) karbofuran dapat tersimpan di Air Susu Tbu (ASI),
sehingga apabila ASI tersebut terkonsumsi oleh bayi dapat dapat mengakibatkan
gangguan kesehatan seperti gangguan syaraf dan menurunkan pertumbuhan serta
perkembangan mental anak. Dampak lain dari residu fungisida adalah penolakan
ekspor oleh banyak negara tujuan ekspor atas produk-produk cabai yang
mengandung residu fungisida dan pestisida lain (Caswell & Modjusca 1996).

Penggunaan bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif penggunaan fungisida sintetik yang sering
disebut fungisida nabati atau biofungisida (Kardinan 2002) hal inj dikarenakan
fungisida nabati mudah terdegradasi sehingga tidak meninggalkan residy



(Hamijaya 2005). Salah satu bahan alam yang mempunyai potensi sebagai
senyawa antimikroba atau fungisida nabati adalah getah pepaya,

Getah pepaya merupakan salah satu metabolit sekunder yang mengandung
enzim kitinase (Azarkan efal. 1997). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Hutari (2005) getah pepaya betina dapat mengendalikan penyakit antraknosa
(Colletotrichum gloeosporioides) pada buah pepaya karena kandungan enzim
kitinase yang bersifat mendegradasikan kitin, sehingga kitin glukal yang
merupakan penyusun dinding sel miselium cendawan dan konidia mengalami
kerusakkan setelah diberi getah pepaya (Adikaram es al 1998).

Pemanfaatan getah pepaya dilaporkan tidak menimbulkan dampak negatif
bagi kesehatan manusia. Menurut Sunarintyas (2005) getah pepaya tidak
menyebabkan reaksi sitotoksisitas dan hipersensitif yaitu kerusakan jaringan
karena senyawa beracun. Getah pepaya juga tidak menimbulkan efek residu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Konno er al. (2004) toksisitas getah
pepaya ini hilang setelah dilakukan pencucian.

Pepaya memiliki tiga jenis buah yaitu jantan, betina, dan hermafrodit. Pada
umumnya buah yang dikonsumsi adalah buah hermafrodit karena memiliki daging
buah yang besar dan rasa yang enak (PKBT 2004). Untuk meningkatkan nilaj
ekonomis dari tanaman pepaya maka dalam penelitian inj dimanfaatkan buah
pepaya betina, karena pepaya jenis ini kulitnya tebal, buahnya sedikit, rasanya
yang tidak enak, dan tidak laku untuk dijual di supermarket (Kalie 2001), tetapi
memiliki potensi menghasilkan getah pepaya dalam jumlah yang besar
dibandingkan dengan buah pepaya hermafrodit (Sabari 2001).

Pemanfaatan tanaman pepaya umumnya dibagi menjadi dua yaitu sebagai
penghasil papain dan diproduksi untuk konsumsi manusia. Perbedaan ini
merupakan perbedaan genotipe pada tanaman pepaya. Perbedaan genotipe
menyebabkan fungsi fisiologis getah yang dihasilkan juga berbeda (Iriani 1991).
Getah pepaya khusus papain memiliki nilai proteolitik yang lebih tinggi
dibandingkan yang diproduksi untuk konsumsi manusia. Tanaman pepaya khusus
papain yang merupakan koleksi IPB adalah pepaya IPB-10 sedangkan untuk
tanaman pepaya yang khusus dikonsumsi adalah IPB-02 (Lukitasari 2004; Yuniar
2005). Getah Pepaya yang dihasilkan darj kedua genotipe ini dapat digunakan
untuk melihat efektifitasnya dalam mengendalikan penyakit antraknosa.



Penelitian ini bertujuan menguji getah pepaya betina dari dua genotipe
pepaya yaitu pepaya IPB-10 dan IPB-02 dengan perlakuan konsentrasi dalam
menghambat pertumbuhan dan perkembangan penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh cendawan Colletotrichum capsici pada buah cabai merah besar
(Capsicum annum 1..).

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian, Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Mikologi, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor untuk pengujian invirro dan invivo, dan Kebun Pusat
Kajian Buah Tropika SEAMEO BIOTROP Tajur Bogor sebagai keperluan
pengambilan getah pepaya betina IPB-2 dan [PB-10 Penelilitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai dengan November 2007

Penyadapan Getah Pepays Betina. Buah pepaya betina yang digunakan
adalah buah yang telah berumur 60 hari setelah antesis (penyerbukan) (Lukitasari
2004). Buah disadap dengan alat sadap yang terdiri dari pisau sadap (dari mata
pisau Cutter) dan gagang pisau (dari bilah bambu yang diraut) berukuran panjang
X lebar x tinggi = 35 ¢m x 1 e¢m x 0,4 cm), jarak antar bidang sadapan tersebar
merata (Sabari et al. 2001). Getah yang didapat ditampung dengan tabung
erlenmeyer. Penyadapan dilakukan pagi-pagi sekitar pukul 05:00-08-00 untuk
menghindari kerusakan akibat sinar matahari (Nainggolan 2003).

Penyediaan Isolat (C capsici). Isolat C. capsici diperoleh dari buah
cabai dengan metode isolasi potongan jaringan. Metode pemotongan jaringan
dilakukan dengan melakukan pemotongan jaringan cabai yang menunjukkan
gejala dan sebagian lagi tidak menunjukkan gejala, selanjutnya potongan jaringan
direndam dengan NaOCI 1% selama I menit, lalu dibilas dengan air steril dan
dikering anginkan pada kertas saring steril. Potongan jaringan buah cabai tersebut
selanjutnya ditumbuhkan pada medium PDA (potato dextrose agar) dalam cawan
petri dan diinkubasi pada suhu ruang dengan penyinaran NUV 12 jam terang -12
jam gelap. Koloni C. capsici dimurnikan pada medium PDA Semua kegiatan
isolasi C. capsici dilakukan dalam kondisi aseptik di laminar air Sflow.



Pengujian In Vitro. Pengujian pertumbuhan koloni dilakukan dengan uji
daya hambat, yakni kemampuan getah pepaya dalam menghambat pertumbuhan
koloni C. capsici dalam media PDA. Getah pepaya betina IPB-10 dan IPB-02
masing-masing dicampur dengan PDA yang masih cair pada suhu +50°C sehingga
terbentuk konsentrasi campuran 1%, 2%, dan 4% (b/v). Selanjutnya isolat murni
C. capsici berdiameter 0,5 cm ditumbuhkan pada media PDA yang sudah
dicampur getah pepaya sebagai kontrol negatif isolat C. capsici ditumbuhkan pada
media PDA tanpa penambahan getah pepaya sedangkan untuk kontrol positif
isolat C. capsici ditumbuhkan pada media PDA yang dicampur dengan fungisida
mankozeb dengan konsentrasi 0.2% (bfv).

Pengujian In-Vivo Uji Preventif Uji preventif dilakukan untuk
mengetahui kemampuan getah pepaya betina dalam mencegah infeksi penyakit
antraknosa pada buah cabai Cabai disterilisasi dengan alkohol 70% kemudian
direndam dalam suspensi getah pepaya betina IPB-10 dan IPB-02 dengan
konsentrasi masing-masing 1%, 2%, dan 4% selama 10 menit, kemudian dikering
anginkan dan dimasukan ke dalam nampan yang ditutup dengan alumunium foil
dan plastik. Setelah disimpan selama satu hari buah cabai diinokulasi dengan
metode penyemprotan suspensi 10° konidia C. capsici dan diikbubasi selama
tujuh hari. Tiap hari dilakukan pengamatan gejala yang muncul. Tiap perlakuan
diulang sebanyak lima kali dan setiap ulangan terdiri dari sepuluh cabai,

Pengamatan dilakukan pada uji daya hambat pertumbuhan koloni C.
Capsici, masa inkubasi, kejadian penyakit antraknosa serta penyusutan bobot
pada buah cabai. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam dengan program Statistical Analysis System (SAS). Selanjutnya tiap
perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji jarak berganda Duncan untuk
melihat perbedaan tiap perlakuan pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Secara in-vitro, Aplikasi getah
pepaya betina pada media tumbuh PDA berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan cendawan C. capsici dibandingkan kontrol negatif Gambar 1 dan



tabel lampiran 1 menunjukkan pertumbuhan koloni C. capsici pada media PDA
yang diberi perlakuan getah pcpaya lebih lambat dibandingkan kontrol negatif.
Pada akhir pengamatan hari ke-7 diameter koloni C. capsici pada berbagai
konsentrasi getah pepaya berkisar 594 mm sampai 67.9 mm lebih rendah
dibandingkan kontrol negatif 83.1 mm. Pengaruh getah pepaya betina antar
genotipe tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan koloni €. capsici, hal ini
menunjukkan bahwa getah pepaya betina baik IPB-10 maupun [PB-02

mempunyai potensi sebagai biofungisida untuk mengendalikan pertumbuhan

capsici,
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Gambar | Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhad—a—p pertumbuhan koloni .
capsici
Indikator potensi getah: Fcpaya betina sebagai biofungisida antara lain
diukur dari daya hambat getah pepaya terhadap pertumbuhan koloni C. capsici.
Gambar 2 menunjukkan pertumbuhan koloni kontrol pada akhir pengamatan (7
HSP) menutupi seluruh permukaan media dibandingkan perlakuan getah pepaya
betina yang memperlihatkan adanya penckanan pertumbuhan koloni C. capsici.

IPB-02 4%

IPB-10 2% IPB-10 4%
Gambar 2 Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhadap pertumbuhan koloni .
capsici pada akhir pengamatan (7THSP)




Daya hambat getah pepaya betina terhadap pertumbuhan €. capsici
berkisar 18%-28%

konsentrasi 1

(Tabel 1). Perlakuan getah pepaya betina IPB-10 pada

% menunjukkan daya hambat yang paling tinggi yaitu sebesar

28.2%, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hutari (2005) menunjukkan

perlakuan getah pepaya betina pada konsentrasi 3% merupakan konsentrasi yang

paling efektif untuk menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides

Tabel I Daya hambat getah pepaya betina terhadap pertumbuhan koloni

capsici

Postdonns Persentase Penghambatan (%)

1HSP  2HSP 3HSP 4HSP SHSP  6HSP  7HSP
IPB-101% 147 b 274 b 317 b 304 bc 253 b 209 b 282 b
IPB-102% 150 b 273 b 319 b 329 b 261 b 218 b 235 be
IPB-104% 128 b 297 ab 317 b 303 be 257 b 207 b 23.8 be
IPB-021% 124 b 312 ab 311 b 276 bc 215 b 161 b 182 ¢
IPB-022% 93 b 256 b 235 b 220 ¢ 199 b 185 b 26.3 be
[PB-024% 124 b 334 ab 320 b 305 bc 204 b 208 b 23.7 be
K Positif 381 a 431 a 47 a 507 a 515 a 525 a 492 a

* Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom vang sama menunjukan tidak
berbeda nyata dengan menggunakan uji sclang ganda Duncan (x=5%).

Kitinase merupakan salah satu enzim getah pepaya yang dikandung dalam
memiliki peran penting dalam proteksi tanaman (El-Katatny er al. 2001: Fahn
1991). Wang et al. (200 ) melaporkan kitinase mampu menghidrolisis ikatan B-
1.4 antar subunit N-Aseltilglukosamina (NacGlc) pada polimer kitin sebagai salah
satu komponen dinding sel hifa cendawan sehingga menghambat pertumbuhan
hifa. Lebih lanjut Karunaratne (1996) melaporkan dinding sel konidia yang
dilarutkan dalam getah Pepaya mengalami kerusakan dalam wakty 60 detik dan
selanjutnya mengalami kehancuran dalam waktu 10 menit serta kehilangan bentuk
terjadi setelah 30 menit. Pengaruh kitinase pada cendawan patogen pernah
dilaporkan oleh Pudjihartati er al. (2006); Zhang er al (2001) yang menyatakan
bahwa peningkatan kandungan kitinase pada jaringan kacang tanah mampu
mengurangi serangan patogen Sclerotium rolfsii yang memiliki kandungan kitin
12-31% pada dinding selnya. Berdasarkan cara kerja hidrolisis, kitinase
dikelompokan menjadi tiga tipe utama yaitu (i) endokitinase yang memotong
secara acak polimer kitin secara internal sehingga menghasilkan oligomer pendek,
(i1) eksokitinase (1,4-B-kitobiosidase), yang memotong unit trimer kitobiosa pada



ujung terminal polimer kitin, dan (iii) N-asetilglukosamidase, yang memotong

unit monomer pada ujung terminal polimer kitin (Brusberg er al. 1996 ),

Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Secara in-vivo

Aplikasi getah pepaya secara in-vivo baik perlakuan kuratif maupun
preventif mampu mengurangi serangan penyakit antraknosa (Gambar 3) Gejala
awal penyakit antraknosa pada buah cabai berupa titik kecil berwarna kehitaman
yang lama-kelamaan membesar dan membentuk lekukan. Pada lekukan tersebut
terdapat struktur berwarna kehitaman yang disebut seta yang merupakan ciri khas
C. capsici. Gejala lebih lanjut dari penyakit antraknosa menyebabkan buah

menjadi kering atau keriput.

Aplikasi Getah Pepaya Betina

Gambar 3 Pengaruh aplikasi getah pepaya betina pada buah cabai
Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Terhadap Kejadian Penyakit
Antraknosa

Aplikasi getah pepaya betina pada buah cabai secara uji preventif
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kejadian penyakit antraknosa Gambar
4 dan Tabel lampiran 2) menunjukkan kejadian penyakit antraknosa pada buah
cabai yang diberi perlakuan getah pepaya lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol negatif bahkan pada perlakuan [PB-10 dan IPB-02 konsentrasi 2% dan 4%
lebth rendah dari kontrol positif. Genotipe IPB-10 dan IPB-02 tidak
mempengaruhi efektifitas getah pepaya dalam menurunkan kejadian penyakit.
Perlakuan getah pepaya betina IPB-10 dan IPB-02 konsentrasi 4% menunjukkan
tingkat kejadian penyakit yang paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya.
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Gambar 4 Pengaruh aplikasi get;h-pepaya betina terhadap kejadian penyakit
antraknosa

Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Terhadap Intensitas Penyakit
Antraknosa

Aplikasi getah Pepaya betina pada buah cabai secara uji preventif mampu
menekan intensitas penyakit antraknosa secara signifikan. Gambar 5 dan Tabel
lampiran 3 menunjukkan bahwa intensitas penyakit antraknosa pada buah cabai
yang diaplikasikan getah pepaya betina lebih rendah dibandingkan kontrol negatif
bahkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol positif. Perlakuan IPB-02
konsentrasi 2% menunjukkan tingkat intensitas paling rendah.
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Gambar 5 Pengaruh aplikasi getah ;iépiya betina terhadap intensitas penyakit
antraknosa dengan

Aplikasi getah pepaya betina pada uji in-vivo pada buah cabai memberikan
pengaruh yang signifikan menekan perkembangan penyakit antraknosa Perlakuan
getah pepaya betina IPB-10 dan IPB-02 dapat meningkatkan ketahanan buah
karena menunjukkan nilaj kejadian penyakit dan nila intensitas penyakit
antraknosa lebih rendah dibandingkan kontrol negatif dengan nilai kejadian
penyakit tinggi dan nilai intensitas penyakit lebih dari 10% (Sinaga et al. ( 1992)
dalam Suryotomo (2002)). Oku (1994) dan Neuhaus (1999) melaporkan peranan



dinding miselia cendawan dan (i1) melalui pelepasan elisitor endogen oleh
aktifitas kitinase yang kemudian memacy reaksi ketahanan sistemik (systemic
acquired resistance/ SAR) pada inang. Selain ity diduga getah pepaya dapat
meningkatkan kandungan lignin pada buah sehingga dapat menghambat infeksi
dan penetrasi patogen kejaringan buah buah (Photchanachai ef al. 2006).

Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Terhadap Masa Inkubasi capsici

Aplikasi getah pepaya betina pada buah cabai secara preventif dengan
berbagai konsentrasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap masa
inkubasi C. capsici pada buah cabai, Meskipun demikian ada kecenderungan buah
cabai yang diberi perlakuan getah pepaya betina menunjukkan masa inkubasi
yang lebih lama yaitu 4.77-5.17 har; dibandingkan dengan kontrol negatif yang
hanya 4 37 hari (Tabel 2). Perlakuan getah Pepaya betina IPB-10 pada konsentrasi
4% menunjukkan masa inkubasi yang paling lama vyaitu 5.17 har mendekari
kontrol positif yaitu 5.26 hari

Tabel 2 Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhadap masa inkubasi (. capsici
dengan uji preventif

Perlakuan Masa Inkubasi
IPB-10 1% 477 a
IPB-10 2% 515 a
IPB-10 4% 517 a
IPB-02 1% 492 3
IPB-02 2% 48] a
IPB-02 4% 505 a

Kontrol Negatif 437 a
Kontrol Positif 526 a

Pengaruh Aplikasi Getah Pepaya Betina Terhadap Susut Bobot Buah Cabai

Pengaruh getah Pepaya betina secara uji kuratif maupun preventif pada
buah cabai menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap susut bobot buah
cabai dibandingkan kontrol negatif, kecuali pada perlakuan getah pepaya betina
IPB-02 pada berbagai konsentrasi (Tabel 3).



Tabel 3 Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhadap persentase susut bobot
buah cabai dengan perlakuan uji preventif dan kuratif

Perlakuan % Susut Bobot
IPB-10 1% 896 b
IPB-10 2% 737 b
IPB-10 4% 868 b
PB-02 1% 958 b
IPB-02 2% 10,79 ab
IPB-02 4% 9259 b
Kontrol Negatif 1497 a

’ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (00=5%).

Susut bobot buah cabai yang diberi perlakuan getah pepaya betina adalah
7.37%-10.79% lebih rendah dibandingkan Kkontrol negatif sebesar 14.97%.
meskipun perbedaan genotipe tidak mempengaruhi efektifitas getah pepaya betina
terhadap penurunan susut bobot buah cabai, tetapi getah pepaya betina IPB-10
cenderung lebih baik untuk mengurangi penurunan susut bobot buah cabai
dibandingkan kontrol negatif maupun kontrol positif pada aplikasi secara kuratif
maupun preventif. Perlakuan IPB-10 konsentrasi 2% baik pada uji kuratif maupun
uji preventif menunjukkan susut bobot yang paling rendah dibandingkan
perlakuan lainnya.

Rendahnya susut bobot pada buah cabai yang diaplikasikan getah pepaya
betina diduga karena adanya penekanan terhadap laju respirasi. Penghambatan
laju respirasi terjadi diduga pada saat pencelupan buah cairan masuk ke dalam
stomata yang membuka sebagian atau seluruhnya sehingga stomata tersumbat dan
membatasi transport O; dan CO, yang dihasilkan serta mengurangi penguapan
atau membatasi kehilangan air (Bepete e al. 1993), laju respirasi yang rendah ini
dapat menurunkan susut bobot buah dan meningkatkan daya simpan (Broto 1993).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aplikasi getah pepaya betina mampu menekan penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh cendawan Colletotrichum capsici dan menurunkan susut bobot
buah cabai secara signifikan. Aplikasi getah pepaya betina IPB-10 cenderung
lebih baik mengendalikan penyakit antraknosa pada buah cabai dibandingkan



getah pepaya betina IPB-02, meskipun diantara kedua genotipe tersebut tidak
berbeda nyata. Aplikasi getah pepaya betina IPB-10 konsentrasi 1% merupakan
perlakuan terbaik pada uji in-vitro dengan daya hambat tertinggi sebesar 28, 18%.
Sedangkan pada uji in-vivo aplikasi getah pepaya IPB-10 konsentrasi 4%
merupakan perlakuan terbaik dalam menurunkan masa inkubasi. kejadian

penyakit, dan intensitas penyakit antraknosa serta susut bobot buah cabai.

Saran
Perlu dilakukan pengujian terhadap waktu dan tempat penyimpanan serta
formulasi getah pepaya betina dalam mengendalikan penyakit antraknosa

Colletotrichum capsici,
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pertumbuhan koloni C. capsici pada berbagai konsentrasi getah

pepaya
Diameter Koloni (mm)

S IHSP ___2HSP _3HSP __ 4HSP  SHSP _ GHSP  7HSP

IPB-10 1% 138 ¢ 173 b 249 b 355 be 443 b 542 b 594 ¢

[PB-10 2% 137 ¢ 174 b 249 b 344 ¢ 439 b 536 b 634 be

IPB-10 4% 141 be 167 b 249 b 358 I 442 b 547 b 634 be

PBO2 1% 141 be 164 b 251 b 371 W& 466 b 575 b 679 b

[PB-02 2% 146 b 178 b 279 b 399 b 474 b 558 b 610 be

IPB-02 4% 141 be 159 b 249 b 356 b 475 b 546 b 634 be
Keontrol negatif 162 a 244 a 37.1 a 516 a 599 a 694 a 831 a
Konirol positif 100 d 136 ¢ 194 ¢ 253 d 289 ¢ 328 ¢ 423 d

* Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (0=5%).

Lampiran2  Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhadap kejadian penyakit
antraknosa dengan uji preventif
Perlakuan Kejadian Penyakit (%)
3 hsp 4 hsp 5 hsp 6 hsp
IPB-10 1% 12 a 14 b 30 b 42 ab?
IPB-10 2% 2 b 2 b 18 b 24 b
PB-10 4% 2 b 4 b 20 b 22 b
IPB-02 1% 8 ab 12 b 36 ab 40 ab
IPB-02 2% 4 b 4 b 20 b 26 b
IPB-02 4% 2 b 6 b 16 b 22 b
Kontrol Negatif 16 a 26 a 54 a 58 a
Kontrol Positif 2 b 4 b 14 b 34 ab

' Angka-angka vang dikuti oleh hurufl yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (0=5%).

Lampiran3  Pengaruh aplikasi getah pepaya betina terhadap intensitas penyakit
antraknosa dengan uji preventif '
Intensitas Penyakit (%)
Failus 3 hsp 4 hsp 5 hsp 6 hsp
IPB-10 1% 36 a' 56 a 104 ab 17.2 ab
IPB-10 2% 04 a 04 b 4 b 84 be
IPB-10 4% 12 a 16 ab 52 b 8 be
IPB-02 1% 32 a 48 ab 104 ab 13.2 be
IPB-02 2% 08 a 08 ab 4 b 68 c
IPB-02 4% 04 a 16 ab 4 b 76 be
Kontrol Negatif 32 a 52 ab 148 a 228 a
Kontrol Positif 04 a 1.2 ab 32 b 8.8 bc
“ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (a=5%).



